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Abstract

This research aimed to identify the morphometrics characteristic and egg
production of duck in the center farming area in Tolitoli Regency. There are four
districts chosen as the research sample location, which are Dampal Selatan,
Lampasio, Galang, and Dako Pemean. In each district, 250 female ducks were
used. Parameters was observed is body weight, body length, pubis width, shank
length, chest circumference, wings length, neck length, and egg production based
on Hand Day Production. The correlation between morphometrics and HDP
analyzed by IBM Statistic 25 software. The results showed that pubis width have
a strong positive correlation with egg production (r value 0.37 — 0.45). The body
weight have negative correlation with HDP (-0.31 to -0.22), chest circumference
(-0.13 to -0.05), body length (-0.01 to 0.03), wing length (-0.12 to 0.03), neck
length (-0.03 to 0.02), and shank length (0.02 to 0.03). The morphometrics
characteristic and egg production in duck center farming area are uniform with an
HDP at 63%.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik morfometrik dan
produksi telur itik di sentra peternakan itik Kabupaten Tolitoli. Terdapat empat
kecamatan yang dijadikan lokasi sampel pada penelitian ini yaitu Kecamatan
Dampal Selatan, Lampasio, Galang, dan Dako Pemean dijadikan sampel
penelitian. Masing-masing 250 itik betina yang digunakan. Parameter yang
diamati yaitu bobot badan, panjang badan, lebar pubis, panjang shank, lingkar
dada, panjang sayap, dan panjang leher serta produksi telur berdasarkan Hen Day
Production (HDP). Hubungan morfometrik dengan produksi telur dianalisis
menggunakan analisis korelasi menggunakan IBM Statistic 25. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa lebar pubis memiliki korelasi yang positif dan cukup kuat
dengan HDP dengan nilai korelasi antara 0,37-0,45. Bobot badan berkorelasi
negative dengan HDP (-0,31 sampai -0,22), lingkar dada (-0,13 sampai -0,05),
panjang badan (-0,01 sampai 0,03), panjang sayap (-0,12 sampai 0,03), panjang
leher (-0,03 sampai 0,02), dan panjang shank (0,02 sampai 0,03). Karakteristik
morfometrik dan produksi telur itik pada sentra peternakan yang diteliti seragam
dengan nilai HDP sebesar 63%.

Kata kunci: Itik; Korelasi; Morfometrik; Produksi; Telur
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PENDAHULUAN

Itik lokal Indonesia memiliki keragaman
morfometrik dan keragaman genetic yang
tinggi (Purwantini et al., 2013; Henrik et al.,
2018) sehingga menjadi salah satu sumberdaya
peternakan yang harus dilestarikan. Itik lokal
dikenal memiliki tingkat produksi yang
beragam dan dapat menyesuaikan dengan
kondisi pakan yang sesuai dengan potensi
wilayah (Ismoyowati and Purwantini, 2013).
Kemampuan adaptasi ternak itik ini menjadi
salah satu keunggulan sehingga banyak
diusahakan oleh masyarakat termasuk di
Kabupaten Tolitoli.

Tingkat keragaman genetik dan pola
pemeliharaan yang beragam di berbagai
wilayah menghasilkan berbagai fenotip baik
kuantitatif maupun kualititif ternak itik
sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu
dasar pemuliaan. Pemuliaan ternak bertujuan
untuk meningkatkan potensi genetic ternak
yang didasarkan pada sifat-sifat tertentu.
Pemuliaan ternak itik konvensional dapat
didasarkan pada performa produksi dan
kaitannya dengan sifat fenotip tertentu
(Morduzzaman et al., 2016; Yakubu et al.,
2015).

Produksi telur itik dapat dikaitkan dengan
ukuran tubuh tertentu sehingga dapat
digunakan sebagai dasar seleksi. Ismoyowati et
al., (2006) melaporkan bahwa lebar pubis pada
itik tegal sebagai salah satu sifat morfometrik
memiliki koefisien korelasi sebesar 0,693
terhadap produksi telur. Pada itik Muscovy
dilaporkan bahwa ukuran-ukuran tubuh, jenis
kelamin, dan warna bulu juga memiliki
hubungan yang erat dengan bobot badan
(Ismoyowati et al., 2018).

Keragaman atau variasi dalam suatu
populasi merupakan dasar pelaksanaan seleksi
untuk pelaksanaan program pemuliaan ternak.
Pada ternak unggas, variasi fenotip dilaporkan
memiliki hubungan yang berkaitan dengan
sifat-sifat produksi (Ismoyowati et al., 2006;
Morduzzaman et al., 2016; Osei-Amponsah et
al., 2013; Yakubu et al., 2015). Pada ternak itik
variasi fenotip khususnya morfometrik semakin
meningkat dengan kemunculan heterosis dari
hasil persilangan resiprok (Henrik et al., 2018)
yang kemungkinan berhubungan dengan sifat
produksi. Identifikasi morfometrik juga dapat
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digunakan sebagai metode karakterisasi
termasuk pada burung ayaman (Sada et al.,
2018).

Xu et al., (2018) melaporkan bahwa bobot
dan presentase daging dada pada ternak itik
Pekin memiliki nilai heritabilitas sedang yaitu
masing-masing 0.23 dan 0.16 sedangkan nilai
heritabilitas bobot badan tergolong tinggi
dengan nilai 0.48. Hasil penelitian ini
membuktikan bahwa bobot badan dan
presentase daging dada dapat dijadikan sebagai
dasar seleksi untuk meningkatkan bobot daging
dada pada itik Pekin. Nilai heritabilitas juga
sangat berhubungan dengan kecermatan seleksi
untuk sifat produksi (Purwantini et al, 2016).
Data fenotip kuantitatif seperti ini dibutuhkan
untuk pengembangan system pemuliaan ternak
itik dengan tujuan meningkatkan produksi.

Panjang leher, panjang digit ketiga, jenis
kelamin, serta warna bulu juga memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap bobot badan
itik Muscovy (Ismoyowati et al., 2018).
Pemanfaatan sifat morfologi sebagai salah satu
metode seleksi jangka panjang dapat digunakan
untuk meningkatkan potensi itik Muscovy
sebagai penghasil daging (Tamzil, 2018).
Bobot badan ternak itik dilaporkan memiliki
korelasi yang cukup tinggi dengan produksi dan
bobot telur (Lin et al., 2016). Yakubu et al.,
(2015) juga melaporkan bahwa adanya korelasi
bobot badan yang positif dengan ukuran tubuh
lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran-
ukuran tubuh dan bobot badan dapat dijadikan
sebagai salah satu strategi efisiensi seleksi
untuk meningkatkan produksi ternak itik baik
sebagai penghasil daging maupun telur.

Populasi ternak itik di Kabupaten Tolitoli
dilaporkan berjumlah 69.007 ekor yang tersebar
di sepuluh Kecamatan (BPS, 2018) namun
karakteristik morfometrik dan tingkat produksi
telurnya belum banyak dilaporkan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik
morfometrik dan produksi telur itik di sentra
peternakan itik di Kabupaten Tolitoli sehingga
dapat dijadikan sebagai salah satu dasar seleksi
dalam pemuliaan ternak  konvensional.
Penelitian ini juga diharapkan menjadi langkah
awal pemetaan karakteristik ternak itik di
Kabupaten Tolitoli yang dapat digunakan
dalam pengembangan galur Itik Tolitoli sebagai
salah satu sumberdaya genetic ternak lokal.
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MATERI DAN METODE

Penlitian  ini  menggunakan  metode
deskriptif yaitu menggambarkan keadaan yang
sebenarnya terhadap objek penelitian dan
parameter yang diamati sehingga data yang
diperoleh adalah data pada keadaan yang
sebenarnya tanpa memberikan perlakuan.

Penelitian ini menggunakan ternak itik
milik peternak di Sentra Peternakan Itik di
empat kecamatan di Kabupaten Tolitoli yaitu
Kecamatan Dampal Selatan, Lampasio,
Galang, dan Dako Pemean. Masing-masing
sebanyak 250 ekor ternak itik betina dari
masing-masing peternak dijadikan sampel dan
diukur morfometrik dan produksinya.

PARAMETER PENELITIAN DAN PROSEDUR
PENGUKURAN

Paramater penelitian terdiri dari bobot
badan, panjang badan, lebar pubis, panjang
shank, lingkar dada, panjang sayap, dan
produksi telur dengan metode pengukuran
sebagai berikut:

- Bobot badan: diukur dengan menggunakan
timbangan berkapasitas 5 kg dengan tingkat
ketelitian 10 gr;

- Panjang badan: diukur menggunakan
meteran pendek antara panjang ujung
Rostum maxillare sampai bagian ekor
(Téguia et al., 2008);

- Lebar pubis: diukur berdasarkan jarak antara
pubis kiri dan kanan (l. Ismoyowati &
Purwantini, 2013);

- Panjang shank: diukur berdasarkan panjang
tulang metatarsus (Téguia et al., 2008);
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- Lingkar dada: diukur di daerah bawah sayap
di tepi sternum (Téguia et. al., 2008);

- Panjang sayap diukur berdasarkan jarak
antara pangkal tulang humerus sampai
tulang phalangens;

- Panjang leher diukur dari occipital condyles
dan batan cephalic di coracoids;

- Produksi telur: diukur berdasarkan Hen Day
Production (HDP) yaitu jumlah telur selama
satu bulan dibagi dengan jumlah itik betina
dan dikalikan seratus persen.

ANALISIS DATA

Data yang diperoleh dideskripsikan sesuai
dengan hasil pengamatan dan pengukuran
untuk menggambarkan karakteristik
morfometrik dan produksi telur itik di sentra
peternakan itik. Korelasi fenotipik dianalisis
menggunakan  analisis  korelasi  dengan
menggunakan software IBM SPSS Statistic 25
untuk mengetahui keeratan hubungan antara
karakteristik morfometrik dengan produksi
telur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

KARAKTERISTIK
PRODUKSI TELUR

MORFOMETRIK DAN

Berdasarkan  penelitian yang telah
dilaksanakan bahwa karakteristik morfometrik
dan produksi telur itik di Sentra Peternakan itik
di Kabupaten Tolitoli terdapat kemiripan sesuai
yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata ukuran Morfometrik dan produksi telur itik di Sentra Peternakan Itik Kabupaten

Tolitoli

Karakteristik

Sentra Peteranakan Itik

AL Morfometrik Kec. Dako Pemean Kec. Galang Kec. Lampasio Keg.el;?;pal
1. Bobot Badan (gr) 1349,807+76,34 1449,68+76,38 1450,00+76,22 1449,68+76,31
2.  Panjang Badan (cm) 20,43+0,78 20,50+0,70 20,49+0,70 20,49+0,69
3. Lebar Pubis (cm) 5,03+0,48 5,01+0,47 5,00£0,46 5,00£0,46
4.  Panjang shank (cm) 5,53+0,48 5,52+0,46 5,51+0,46 5,51+0,46
5. Lingkar Dada (cm) 25,92+0,81 25,94+0,71 25,97+0,71 25,95+0,74
6. Panjang Sayap (cm) 22,99+0,76 23,00£0,65 22,99+0,72 23,00£0,73
7. Panjang Leher (cm) 18,99+0,66 19,00+0,65 18,99+0,64 19,00+0,64
8. HDP (%) 63,50+0,66 63,5040,67 63,4610,67 63,49+0,66

**Signifikan (P<0,01) pada baris yang sama
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa
karakteristik morofometrik seragam kecuali
pada bobot badan. Performa fenotip yang
homogen karena populasi itik yang dipelihara
pada masing-masing sentra peternakan itik baik
di Kecamatan Dako Pemean, Galang,
Lampasio, dan Dampal Selatan berasal dari satu
penyedia bibit yang sama yang berasal dari
wilayah Kota Raya Kabupaten Parigi Moutong
dan merupakan hasil persilangan antara itik
Tegal dan Mojosari.

Bobot badan itik di sentra peternakan itik
di Kecamatan Dako Pemean lebih rendah
dibandingkan dengan kecamatan lain dalam
penelitian ini diduga merupakan faktor umur
ternak. Itik di Kecamatan Dako Pemean
memiliki umur yang lebih muda (47 minggu)
sedangkan itik di tiga kecamatan lainnya sudah
berumur 68 minggu. Ketaren dan Prasetyo
(2002) melaporkan bahwa pertambahan bobot
badan itik hasil persilangan itik Tegal dan
Mojosari pada pada awal pertumbuhan umur 8
minggu 887,5 gram. Bobot badan ini cenderung
mengikuti bobot badan itik Mojosari dan
diduga merupakan pengaruh genetik maternal
dari itik Mojosari.

Pemeliharaan ternak itik di empat
kecamatan adalah sistem  pemeliharaan
ekstensif. Di Kecamatan Galang, Lampasio,
dan Dampal Selatan itik dipelihara di areal
persawahan yang baru saja dipanen namun
tetap ditunjang dengan pemberian pakan berupa
dedak padi. Selain itu pemberian pakan juga
ditunjang dengan pakan yang bersumber dari
limbah rumah tangga seperti sisa nasi dan
sayuran sedangkan di Kecamatan Dako Pemean
itik sepenuhnya digembalakan dan tanpa
diberikan pakan tambahan lain sehingga
pertambahan bobot badan itik dapat lebih tinggi
dibandingkan itik di sentra peternakan itik di
Kecamatan Dako Pemean.

Produksi telur dari keempat lokasi sentra
peternakan itik di Kabupaten Tolitoli diperoleh
bahwa rata-rata produksi telur sebesar 63,48%
berdasarkan Hen Day Production (HDP).
Produksi telur pada penelitian ini lebih tinggi
dari laporan Ketaren (2007) bahwa produksit
telur itk gembala berkisar antara 26,9 — 41,3%.
Keseragaman tingkat produksi telur di sentra
peternakan itik di Kabupaten Tolitoli ini diduga
karena sistem pemeliharaan yang hampir sama
antara sentra peternakan itik di empat
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kecamatan yang ada, yaitu dengan cara
pemeliharaan itik berpindah menyesuaikan
dengan masa panen padi pada areal pertanian
sawah tempat penggembalaan. Produksi telur
itik di Kecamatan Dako Pemean sama dengan
di tiga kecamatan lainnya diduga karena umur
itik di Kecamatan Dako Pemena lebih rendah.
hal ini sesuai dengan laporan Subagja et. al.,
(2017) bahwa semakin tinggi umur itik maka
produksi telurnya akan menurun.

Sistem pemeliharaan itik dengan sistem
gembala dilaporkan berpengaruh terhadap
tingkat produksi telur karena ketercukupan
nutrien yang kurang optimal (Ketaren dan
Prasetyo, 2002). Sistem penggembalaan secara
langsung dapat meningkatkan lama durasi
paparan sinar matahari terhadap itik sehingga
pemanfaatan nutrien berkurang. Ma et al.,
(2014) melaporkan bahwa ternak itik yang
terpapar suhu diatas 34°C dapat menurunkan
konsumsi pakan dan frekuensi bertelur,
meningkatkan panting, serta menurunkan
kualitas telur yang terdiri dari bobot telur,
kekuatan dan ketebalan cangkan telur, dan
Haugh Unit. Lebih lanjut dilaporkan bahwa
semakin tinggi tingkat stres panas yang dialami
itik dapat menurunkan konsumsi pakan sebesar
11,9%, penurunan HDP 7,3%, dan penurunan
bobot telur sebesar 2,9%. Berbeda dengan
sistem intesif dimana ternak dipelihara pada
kandang yang tertutup sehingga dapat
mengurangi paparan sinar matahari dan stres
panas. Henrik dan Marhayani (2020)
melaporkan bahwa itik HDP itik Mojosari yang
dipelihara secara intensif antara 65,3 — 68,9%
dan bahkan dapat mencapai 74,09%
(Ismoyowati dan Purwantini, 2013).

KORELASI FENOTIPIK TERHADAP PRODUKSI
TELUR

Berdasarkan analisis korelasi terhadap
ukuran morfometrik itik di sentra peternakan
itik di Kabupaten Tolitoli menunjukkan bahwa
karakteristrik morfometrik memiliki hubungan
dengan produksi telur (Tabel 2).

Bobot badan itik secara signifikan
(P<0,01) berkorelasi negatif terhadap produksi
telur, meskipun hubungannya tergolong lemah.
Bobot badan yang berkorelasi negatif terhadap
produksi telur diduga berhubungan dengan
ketersediaan dan pemanfaatan nutrien pakan
yang dikonsumsi. Sistem  pemeliharaan
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ekstensif yang diterapkan dengan ketersediaan
pakan yang berasal dari sisa panen padi sawah
kemungkinan tidak dapat maksimal dalam
menunjang fungsi fisiologis itik untuk produksi
telur tanpa harus kehilangan bobot badan.
Dengan kata lain, keterpenuhan nutrient untuk
produksi dan pertumbuhan tidak optimal,
sehingga dalam proses metabolismenya terjadi
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mobilisasi protein dari jaringan-jaringan tubuh.
Hubungan yang terbentuk antara bobot badan
dengan produksi telur menunjukkan ketika
produksi telur meningkat maka bobot badan
akan turun, demikian pula sebaliknya jika bobot
badan meningkat maka produksi telur akan
turun.

Tabel 2. Korelasi fenotipik dengan produksi telur di sentra peternakan itik Kabupaten Tolitoli

Karakteristik

Sentra Peteranakan Itik

No. Morfometrik N Dal(<ro) PR Kec. Galang (r) Kec. Lampasio (r) Kggl'az?]nsz I
1. Bobot Badan -0,290™ -0,314™ -0,224™ -0,292"™
2. Panjang Badan 0,029 -0,079 -0,44 -0,012
3. Lebar Pubis 0,441™ 0,367 0,450™ 0,401™
4. Panjang shank 0,022 0,033 0,023 0,027
5. Lingkar Dada -0,047 -0,087 -0,025 -0,129"
6. Panjang Sayap -0,078 -0,018 -0,121 0,025
7. Panjang Leher -0,032 -0,028 0,020 -0,032

*Signifikansi P<0,05 **Signifikansi P<0,01 pada baris yang sama

Lingkar dada, panjang sayap, dan panjang
leher juga memiliki hubungan yang negatif
terhadap produksi telur, namun tidak signifikan
(P>0,05) dan tergolong lemah. Panjang badan
berkorelasi positif namun sangat lemah, serta
panjang badan yang berkorelasi negatif namun
keduanya tidak signifikan (P>0,05). Satu-
satunya karakteristik morfometrik  yang
berkorelasi positif dan kuat terhadap produksi
telur adalah lebar pubis (P<0,01). Lebar pubis
memiliki hubungan kuat dan positif terhadap
produksi telur. Korelasi lebar pubis terhadap
produksi telur dari empat sentra peternakan itik
di Kabupaten Tolitoli jika dirata-ratakan
bernilai 0,415 vyang artinya lebar pubis
memiliki  hubungan kuat dan signifikan
terhadap produksi telur begitupun sebaliknya.

Lebar pubis dan produksi telur saling
berkorelasi positif artinya semakin meningkat
ukuran lebar pubis seiring dengan peningkatan
produksi telur, demikian pula semakin
meningkat produksi telur maka lebar pubis akan
semakin besar. Meningkatnya ukuran lebar
pubis seiring dengan peningkatan produksi
diduga merupakan bentuk adaptasi morfologis
yang menghasilkan perubahan lebar tulang
duduk (Os pubis) karena letaknya yang
berhubungan dengan saluran reproduksi.
Ismoyowati et al., (2006) melaporkan bahwa
lebar pubis memiliki korelasi positif yang kuat
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dengan produksi telur dengan nilai korelasi
0,693.

KESIMPULAN

Penelitian  ini  menujukkan  bahwa
karakteristik morfometrik dan produksi telur di
sentra peternakan itik Kabupaten Tolitoli
cenderung seragam dan memiliki hubungan
yang kuat khususnya pada lebar pubis dengan
produksi telur, sedangkan karakteristik lainnya
memiliki hubungan yang lemah dan negatif.
Produksi telur pada sentra peternakan itik di
Kabupaten Tolitoli dengan system ekstensif
cukup tinggi yaitu mencapai HDP 63%.
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